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ABSTRAK 

FAISAL (G111 15 543) Pertumbuhan dan Produksi Padi Sawah (Oryza Sativa L.) 

Pada Berbagai Dosis Pupuk Organik Cair dan Urea Di Kabupaten Sidrap. 

Dibimbing oleh AMIR YASSI dan AMIRULLAH DACHLAN. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi pupuk terbaik untuk 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman padi, dan mengetahui konsentrasi POC 

yang meningkatkan hasil produksi komoditi padi. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Januari hingga Mei 2020, di lahan sawah irigasi, di Desa Padangloang, 

Kecamatan Dua Pitue, Kabupaten Sidrap dengan ketinggian tempat 125 mdpl. 

Penelitian ini berbentuk percobaan dengan menggunakan rancangan petak 

terpisah (RPT). Petak utama terdiri dari aplikasi dosis Urea yaitu, Urea 150 kg.ha-

1, Urea 200 kg.ha-1, Urea 250 kg.ha-1 , Urea 300 kg.ha-1. Sedangkan konsentrasi 

POC sebagai anak petak yaitu 4 cc L air-1, 6 cc per L air-1, 8 cc per L air-1, dan 10 

cc per L air-1. Secara keseluruhan terdapat 16 kombinasi perlakuan yang di ulang 

sebanyak 3 kali kelompok sehingga terdapat 48 unit percobaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kombinasi aplikasi pupuk yang lebih baik untuk 

pertumbuhan padi adalah Urea 250 kg.ha-1, kombinasi pupuk yang dapat 

meningkatkan produksi adalah Urea 250kg haserta POC 8 cc per L air-1 dengan 

rata rata 6.40 produksi/ha dan konsentrasi POC yang memberikan produksi yang 

lebih baik pada tanaman padi yaitu konsentrasi 8 cc per L-1. 

 

 

Kata kunci: Padi, Pupuk Organik Cair dan Urea.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara terbesar ketiga yang memproduksi beras 

terbanyak di dunia, namun Indonesia masih tetap perlu mengimpor beras hampir 

setiap tahun (walau biasanya hanya untuk menjaga tingkat cadangan beras). 

Situasi ini disebabkan karena para petani menggunakan teknik-teknik pertanian 

yang tidak optimal ditambah dengan konsumsi per kapita beras yang besar. Pada 

tahun 2018, kebutuhan beras nasional mencapai sekitar 29,57 juta ton yang 

diperoleh dari 32,42 juta ton gabah padi. Kebutuhan beras akan terus meningkat 

seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat (Badan Pusat 

Statistik, 2018). 

Produksi padi sawah nasional pada tahun 2018 sebanyak  78,819,137 ton 

dan produksi padi sawah di Sulawesi Selatan, yaitu sebanyak 6,124,408 ton 

(Kementan, 2018). Sulawesi Selatan merupakan daerah produsen beras terbesar 

diluar Jawa dan merupakan lumbung pangan nasional dengan kelebihan beras 

sebanyak lebih kurang 1,5 juta ton setiap tahunnya. 

Dalam upaya mewujudkan ketersediaan produksi beras, pemerintah dalam 

hal ini kementrian pertanian RI melalui program Peningkatan Produksi Beras 

Nasional (P2BN) dengan 4 (empat) strategi pokok yaitu sebagai berikut : (1) 

peningkatan produktivitas, (2) perluasan areal, (3) pengamanan produksi dan (4) 

Penganekaragaman konsumsi pangan. Untuk mencapai target tersebut perlu 

didukung oleh teknologi tepat guna sehingga pemerintah melalui Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian (BPTP) telah mengeluarkan beberapa rekomendasi 
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diantaranya adalah varietas unggul, sistem tanam, pemupukan, pengendalian opt 

dan pasca panen (Kementrian Pertanian, 2016). 

Kabupaten Sidrap dikenal dengan slogan daerah kota beras yang 

mempunyai potensi sangat besar dalam pengembangan teknologi khususnya 

dibidang pertanian sebagai upaya peningkatan produksi beras disulawesi selatan. 

Namun terdapat beberapa permasalahan petani khususnya di Sulawesi Selatan 

utamanya pada sistem pengelolaan air, pemupukan dan sistem tanam yang 

digunakan. Masih banyak petani yang masih mengandalkan pengalamannya yang 

terfokus untuk mendapatkan hasil panen yang besar namun sering kali lupa 

memperhatikan dampak lingkungan yang ditimbulkan. 

Pertanian non organik telah berhasil meningkatkan produksi tanaman, 

namun disisi lain juga memberikan dampak negatif terhadap ekosistem pertanian 

dan lingkungan yaitu menurunnya kandungan bahan organik tanah, rentannya 

tanah terhadap erosi, menurunnya permeabilitas tanah, menurunnya populasi 

mikroba tanah, rendahnya nilai tukar ion tanah dan secara keseluruhan berakibat 

rendahnya tingkat kesuburan tanah (Stoate et al., 2001; Simanungkalit, 2006) 

Kelangkaan pupuk anorganik yang mengakibatkan petani harus membeli 

dengan harga mahal. Hal ini sangat merugikan petani, dan dengan mengetahui 

dampak buruk dari pertanian anorganik, maka sudah saatnya petani untuk beralih 

ke pertanian organik (Las, 2010). Pupuk organik mempunyai efek jangka panjang 

yang baik bagi tanah, yaitu dapat memperbaiki struktur kandungan organik tanah 

dan selain itu juga menghasilkan produk pertanian yang aman bagi kesehatan. 

Oleh karena itu sekarang ini penggunaan pupuk organik digalakkan pemakaiannya 

di kalangan petani (Syaref, 1986). 
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Pemanfaatan sumber bahan organik melimpah, baik limbah pertanian 

maupun rumah tangga dan industri dapat meningkatkan produktivitas tanah. 

Selain itu penggunaan pupuk organik dapat mengatasi permasalahan kelangkaan 

pupuk anorganik yang mengakibatkan petani harus membeli dengan harga mahal. 

Mengurangi pemakaian pupuk anorganik merupakan langkah bijak yang perlu 

dilakukan untuk mengatasi berbagai permasalahan lingkungan yang diakibatkan 

penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan. Dengan mengetahui dampak buruk 

dari pertanian anorganik, maka sudah saatnya petani untuk beralih ke pertanian 

organik (Las, 2010).  

Pupuk organik ada dua macam, yaitu pupuk organik padat dan pupuk 

organik cair. Salah satu pupuk organik cair yang dapat digunakan yaitu Pupuk 

organik cair Super Biota Plus ini merupakan pupuk organik yang dapat digunakan 

untuk semua jenis tanaman. Pupuk organik ini dapat digunakan untuk 

memperkuat jaringan pada akar dan batang, berfungsi sebagai katalisator, 

sehingga dapat mengurangi pemakaian pupuk dasar hingga 50%. Selain itu juga 

dapat memperpanjang umur tanaman yang berproduksi terutama tanaman yang 

tidak sekali panen sehingga dapat meningkatkan produksi panen 40%-100% 

(Azmiati, 2018). 

Menurut Sahardi (2014) kelemahan pupuk organik cair adalah kurangnya 

kandungan unsur hara yang dimiliki. Oleh karena diperlukan kombinasi yang 

dapat memberikan peningkatan kandungan unsur hara dalam pupuk organik cair, 

khususnya peningkatan kandungan N, P, K. Hasil-hasil penelitian menunjukkan, 

bila kandungan C-organik tanah lebih besar dari 2%, maka tanpa pupuk anorganik 

hasil panen padi sawah sudah dapat mencapai lebih dari 4 t/ha. Akan tetapi bila 
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kandungan Corganik tanah kurang dari 1%, untuk memperoleh hasil panen yang 

sama dibutuhkan tambahan pupuk anorganik lengkap (Sugito et al.,  2000).  

Berdasarkan dari uraian diatas, untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman padi perlu mencari solusi yang tepat sehingga penulis terdorong 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pertumbuhan Produksi Padi Sawah 

Pada Berbagai Dosis Pupuk Organik Cair dan Urea di Kabupaten Sidrap”. 

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kombinasi pupuk terbaik 

untuk pertumbuhan dan hasil produksi tanaman padi, dan mengetahui konsentrasi 

POC yang meningkatkan hasil produksi komoditi padi. 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi pada penelitian 

selanjutnya terkait dengan sistem pemupukan yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi padi sawah. 

1.3 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat salah satu interaksi antara dosis pupuk urea dan konsentrasi POC 

yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi yang lebih baik pada 

tanaman padi. 

2. Terdapat salah satu dosis pupuk urea yang memberi pertumbuhan dan 

produksi yang lebih baik pada tanaman padi. 

3. Terdapat salah satu konsentrasi POC berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan produksi yang lebih baik pada tanaman padi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Padi Ciherang 

Padi jenis Ciherang merupakan kelompok  padi  sawah  varietas  unggul  

hasil  beberapa kali persilangan. Padi  jenis  ini  memiliki  karakteristik  umur  

tanamnya  cukup  singkat yaitu  116  hingga  125  hari,  bentuk  tanaman  tegak,  

tingginya  mencapai  107  hingga  115  cm,  menghasilkan  anakan  produktif  14  

hingga  17  batang,  warna  kaki  hijau,  warna  batang  hijau,  warna  daun  hijau,  

posisi  daun  tegak,  bentuk  gajah  panjang  ramping, warna gabah kuning bersih, 

tekstur nasi pulen, rata rata  produksi 5  hingga  8.5  ton/ha,  tahan  terhadap 

bakteri hawar daun (HDB) strain III dan  IV, tahan terhadap wereng coklat biotipe  

2 dan 3. Padi Ciherang mulai diresmikan oleh  menteri  pertanian  pada  tahun  

2000  dengan  anjuran cocok ditanam pada musim hujan dan kemarau  dengan  

ketinggian  di  bawah  500  meter  di  bawah  permukaan  laut  (Hermanto 2006). 

2.2 Varietas 

 Varietas padi merupakan salah satu teknologi utama yang mampu 

meningkatkan produktivitas padi dan pendapatan petani. Dengan tersedianya 

varietas padi yang telah dilepas oleh pemerintah, kini petani dapat memilih 

varietas yang sesuai dengan kondisi lingkungan setempat, berdaya hasil dan 

bernilai tinggi. Varietas padi merupakan teknologi yang paling mudah diadopsi 

oleh petani karena teknologi ini murah dan penggunaannya sangat praktis. 

Varietas unggul dapat diciptakan dari seleksi suatu populasi atau dari produk 

suatu pemulian yang hampir setiap tahun muncul dengan sifat genetik yang lebih 



6 
 
 

baik, ada beberapa varietas yang dikeluarkan yaitu varietas ciherang, ciliwung dan 

inpari 33 (Permadi, 2009). 

2.3 Pupuk 

Pupuk adalah bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara 

tanaman yang jika diberikan ke pertanaman dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman. Sedangkan pemupukan adalah penambahan satu atau beberapa 

hara tanaman yang tersedia atau dapat tersedia ke dalam tanah tanaman untuk 

dan atau mempertahankan kesuburan tanah yang ada ditujukan  untuk mencapai 

hasil produksi tinggi (Badan Penyuluhan Pengembangan Sdm Pertanian. 2015). 

Pupuk digolongkan menjadi dua yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. 

Pupuk dapat berbeda pengertiannya sesuai dengan cakupan luasannya. Kelebihan 

pupuk anorganik dibanding pupuk organik diantaranya mampu memberikan efek 

yang lebih cepat dan memiliki bentuk fisik yang relatif lebih praktis dan menarik 

(Yuliarti dalam Amilia, 2011).  

Kandungan hara dalam pupuk anorganik dibuat secara tepat dan 

pemberiannya disesuaikan dengan kebutuhan tanaman. Penggunaan pupuk 

anorganik kemudian diketahui mempunyai efek merusak tanah. Nitrogen sangat 

penting dalam pembentukan protein (zat putih telur) dan senyawa lainnya. 

Nitrogen menghijaukan daun dan merangsang pertumbuhan serta pembentukan 

tunas pada tanaman serealia. Tanaman padi yang kekurangan nitrogen, sedikit 

anakannya dan pertumbuhannya kerdil. Daunnya berwarna hijau muda kekuning-

kuningan serta menyebabkan butir pada malai banyak yang hampa. Pupuk N 

utama yang digunakan untuk pertanaman padi adalah urea tetapi tidak digunakan 
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secara efisien, dan hanya menggunakan sekitar 30% sampai 40% dari N yang 

diberikan (Buckman dan Brady, 1992).  

Menurut Chang (1976) dalam Supartha (2012) mobilitas fosfat pada tanah 

tergenang lebih tinggi daripada tidak tergenang. Unsur P berperan sebagai bahan 

mentah untuk pembentukan sejumlah protein tertentu, membantu asimilasi 

sekaligus memercepat pembungaan dan pemasakan biji, berperan penting dalam 

budidaya padi karena rendahnya efisiensi pemupukan P dan besarnya angkutan 

hara P oleh tanaman menyebabkan penggunaan pupuk P tetap diperlukan 

(Supartha et al, 2012).  

Zat hara kalium penting untuk pembentukan protein dan selulosa selain itu 

unsur kalium dapat meningkatkan respon tanaman terhadap pemupukan dan 

meningkatkan respon tanaman terhadap pemupukan dan meningkatkan efisiensi 

pemupukan N dan P. Zat hara kalium penting untuk pembentukan protein dan 

merangsang pertumbuhan akar. Tanaman padi yang kekurangan unsur hara 

kalium memiliki batang yang lurus dan kerdil, daun tanaman menampakkan 

warna kekuning-kuningan dan malai mati dari ujung daun (De Datta, 1991 dalam 

Astuti, 2010). 

Penggunaan pupuk organik mampu menjadi solusi dalam mengurangi 

aplikasi pupuk anorganik yang berlebihan dikarenakan adanya bahan organik 

yang mampu memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Perbaikan 

terhadap sifat fisik yaitu menggemburkan tanah, memperbaiki aerasi dan drainase, 

meningkatkan ikatan antar partikel, meningkatkan kapasitas menahan air, 

mencegah erosi dan longsor, dan merevitalisasi daya olah tanah. Fungsi pupuk 

organik terhadap sifat kimia yaitu meningkatkan kapasitas tukar kation, 
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meningkatkan ketersediaan unsur hara, dan meningkatkan proses pelapukan bahan 

mineral. Adapun terhadap sifat biologi yaitu menjadikan sumber makanan bagi 

mikroorganisme tanah seperti fungi, bakteri, serta mikroorganisme 

menguntungkan lainnya, sehingga perkembangannya menjadi lebih cepat. Pupuk 

organik disamping dapat menyuplai hara N, P, dan K juga dapat menyediakan 

unsur hara mikro sehingga dapat mencegah kahat unsur mikro pada tanah 

marginal secara intensif dengan pemupukan yang berimbang (Hadisuwito, 2008).   

Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk yang mengandung unsur hara 

utama lebih dari dua jenis. Dengan kandungan unsur hara Nitrogen 15% dalam 

bentuk NH3, Fosfor 15% dalam bentuk P2O5, dan kalium 15% dalam bentuk 

K2O. Sifat nitrogen (pembawa nitrogen) terutama dalam bentuk amoniak akan 

menambah keasaman tanah yang dapat menunjang pertumbuhan tanaman 

(Hardjowigeno, 1992). 

Urea merupakan pupuk nitrogen yang paling mudah dipakai. Zat ini 

mengandung nitrogen paling tinggi (46%) di antara semua pupuk padat. Urea 

mudah dibuat menjadi pelet atau granul (butiran) dan mudah diangkut dalam 

bentuk curah maupun dalam kantong dan tidak mengandung bahaya ledakan. 

Zat ini mudah larut didalam air dan tidak mempunyai residu garam sesudah  

dipakai untuk tanaman. Kadang-kadang zat ini juga digunakan untuk 

pemberian  makanan daun (Austin, 1997). 

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas 

bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui 

proses, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan menyuplai bahan organik 

untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi tanah. Pupuk organik cair adalah larutan 
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dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran 

hewan dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan 

dari pupuk organik cair ini adalah dapat secara cepat mengatasi defisiensi hara 

(Hadisuwito, 2008).    

Menurut Suriadikarta et al, (2011) mendefinisikan pupuk organik cair 

sebagai inokulan berbahan aktif organisme hidup yang berfungsi untuk menambat 

hara dalam tanah bagi tanaman. Ketersediaan hara ini dapat berlangsung melalui 

peningkatan akses tanaman terhadap hara misalnya oleh cendawan mikoriza 

arbuskuler, pelarutan oleh mikroba pelarut fosfat, maupun perombakan oleh fungi, 

aktinomiset atau cacing tanah. Kelompok organisme perombak bahan organik 

tidak hanya mikro fauna tetapi ada juga makro fauna (cacing tanah). Kelompok 

organisme perombak ini dikelompokkan sebagai bioaktivator perombak bahan 

organik. 

Keunggulan pupuk organik cair yaitu aplikasinya yang mudah hanya dengan 

4 kali semprot dalam 1 musim tanam, bisa difermentasi terbuka yaitu langsung di 

lahan, tanpa harus membuat bokasi terlebih dahulu, harga murah (1 Ha hanya 

perlu 35 liter) tanpa harus tambah pupuk kimia, mengandung unsur hara makro 

dan mikro yang dapat meningkatkan hara tanah, memperbaiki tekstur dan struktur 

tanah, lebih tahan terhadap hama dan penyakit, panen lebih cepat (maju 7-10 

hari), dan tidak ada penurunan hasil ketika berpindah ke organik lainnya. Pupuk 

organik cair ini juga dapat memperbaiki biota dalam tanah dan membantu 

ketersedian bahan organik yang dibutuhkan disetiap lahan sawah pertanian (Dyah, 

2011). 
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Penggunaan pupuk organik cair pada sistem pertanian organik sangat 

dianjurkan.  Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pemakaian pupuk organik 

juga dapat memperbaiki hasil tanaman yang baik. Dalam penelitian Hadisuwito 

(2012) menemukan pengaruh yang sama antara perlakuan pemupukan urea 100% 

dibandingkan dengan penggunaan 100% nitrogen dari azola pada tanaman padi. 

Hal ini serupa dengan Rohmat dan Sugiyanta (2010) yang meneliti kombinasi 

pupuk organik dan anorganik pada tanaman padi mampu meningkatkan efektivitas 

agronomi jika dibandingkan hanya menggunakan pupuk anorganik saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


